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THE ISOLATION ANTIBACTERIAL COMPOUND
FROM KAYU KUMAN LEAVES (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz))
AND THE DETERMINATION OF MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION
FOR Staphylococcus aureus AND Escherichia coli

By

VITA SULISTIYA
09053140019

ABSTRACT

A research entitied The Isolation Antibacterial Compound from Kayu Kuman
Leaves (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) and The Determination of Minimum Inhibitory
Concentration for Staphylococcus aureus and Escherichia coli, has been done on April
2009 until November 2009. This research had done at Genetics and Biotechnology
Laboratory, Biology Department, Mathematic and Natural Science Faculty, Sriwijaya
University. The aims of the research are to get an antibacterial compound and to know the
kind of an antibacterial compound from kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz)
leaves, and to determinate the inhibitory concentration (MIC) for Staphylococcus aureus
and Escherichia coli. The isolation had done in phases, it was starting from extraction
method using Soxhlet, fractionation method using Liquid Vacuum Chromatography (LVC),
purification method using Gravitation Column, and antibacterial activity test was done by
agar diffusion method using Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The antibacterial
compound had got by the extraction method using N-heksan, from the fractionation method
had got an active fraction from N1 until N4, from the purification method was used
comparison elution N-heksan : ethil acetate (9.75:0.5). The numbers of the bottle were
found an antibacterial compound on 15 — 17 (isolate N6), it formed paste and yellow-red
colours with Rf 0.11 value, it was kind of phenol compound. The minimum inhibitory
concentration (MIC) value of active isolate N6 was on 31.25 pg/ml, it was mean that the
antibacterial compound was good for Staphylococcus aureus and Escherichia coli.

Key words : Isolation, antibacterial compound, Kayu Kuman
(Rhinacan{hus nasutus (L.) Kurz) leaves, minimum inhibitory
concentration (MIC), Staphylococcus aureus, Escherichig coli.

vi




ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI
DAUN KAYU KUMAN (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz)
DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM
TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Oleh
VITA SULISTIYA

09053140019

e

ABSTRAK

Penelitian mengenai 1Isolasi Senyawa Antibakteri daun Kayu Kuman
(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli telah dilakukan pada bulan April - November
2009 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
senyawa antibakteri dari daun kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz), menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari senyawa antibakteri yang diperoleh terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dan menentukan golongan senyawa
antibakteri. Proses isolasi senyawa aktif dilakukan melalui tiga tahapan yaitu ekstraksi
dengan alat soxhlet, fraksinasi dengan metode kromatografi cair vakum, pemurnian
senyawa aktif dengan kromatografi kolom gravitasi, dan uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi agar. Senyawa antibakteri diperoleh dengan cara ekstraksi dengan
pelarut N-heksan, dilanjutkan dengan fraksinasi menghasilkan fraksi aktif N1-N4,
dimurnikan dengan eluen N-heksan : etil asetat (9,75 : 0,25), senyawa antibakteri terdapat
pada botol ke 15-17 (isolat N6), berbentuk pasta berwarna kuning kemerahan dengan nilai
Rf 0,11, termasuk golongan senyawa fenol. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM)
isolat N6 sebesar 31,25 pg/ml, termasuk ke dalam senyawa antibakteri dengan aktivitas
baik terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Kata  kunci : Isolasi, senyawa antibakteri, daun Kayu  Kuman

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz), konsentrasi hambat minimum
(KHM), Staphylococcus aureus, Escherichia coli.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih merupakan persoalan global dan pemakaian antibiotik
merupakan keharusan dalam menanggulangi infeksi. Terjadinya peningkatan angka
resistensi bakteri terhadap antibiotik tertentu menjadi suatu pertimbangan utama dalam
mencari antibakteri baru yang lebih aman. Hal ini dikarenakan senyawa antibakteri
yang ada sekarang ini dapat menimbulkan resistensi pada mikroorganisme yang peka
terhadap antibiotik tertentu, adanya perubahan ekologis flora bakteri, terjadi super
infeksi, terjadi berbagai reaksi yang tidak diinginkan, dan biaya yang meningkat
(Junaidi ef al. 1982 16 — 18).

Penggunaan antibiotik tertentu secara terus-menerus dapat menyebabkan
mikroorganisme penyebab penyakit menjadi resisten. Selain itu, mahalnya produksi
antibiotik merupakan suatu masalah. Pemanfaatan tanaman sebagai obat alternatif
karena mengandung senyawa antibakteri baru yang lebih aman untuk mengatasi
infeksi kulit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
(Anonimous’ 2008 ; 2),

Pengujian aktivitas senyawa antibakteri umumnya dilakukan terhadap dua jenis
bakteri yaitu Escherichia coli yang bersifat gram negatif dan Staphylococcus aureus
yang bersifat gram positif. Bakteri ini digunakan sebagai mikroorganisme uji karena
memberikan respon kesensitifan yang berbeda dan secara umum menyebabkan

penyakit infeksi kulit. Escherichia coli dapat menyebabkan‘berbagai penyakit, seperti




infeksi luka, infeksi saluran kemih dan diare (Arthur 1994 : 29). Menurut
Nurcahyo (2009 : 1), Staphylococcus aureus cenderung menginfeksi kulit. Biasanya
infeksi ini menyebabkan terbentuknya suatu kantung berisi nanah, yaitu bisul dan juga
dapat menyebabkan selulitis (suatu infeksi dibawah kulit).

Berdasarkan hasil penapisan antibakteri dari tanaman obat yang berasal dari Desa
Lubuk Mumpo, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Dari lima tanaman yang
diuji, yaitu tanaman runggang, sigam, kayu kuman, centing, dan pecaban periuk, maka
diperoleh hasil bahwa tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) yang
berpotensi sebagai antibakteri untuk mengatasi infeki kulit. Daun kayu kuman
(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) digunakan untuk berbagai jenis infeksi kulit, seperti
di India, digunakan untuk mengobati penyakit eksim dan kurap, di Thailand; daun
dilarutkan dalam alkohol yang digunakan untuk mengobati penyakit kurap, di
semenanjung Malaysia; daun dicampurkén dengan kapur dan sulfur, ditempelkan di
permukaan kulit yang terinfeksi penyakit kurap, dan di Philipina secara tradisional
pengobatan yang dilakukan dengan cara daun dari tanaman ini diremas-remas
kemudian di ambil airnya atau direbus (Anonimous? 2007 : 3).

Isolasi senyawa antibakteri dapat dilakukan dengan menggunakan metode
ekstraksi dan metode fraksinasi yang didasarkan pada sifat kepolaran berbeda. Untuk
mengetahui efektivitas dari antibiotik digunakan pengujian konsentrasi hambat
minimum (Sattar et al. 2004 : 498 — 499). Menurut Rostinawati (2007 : 9), jumlah

minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba dikenal sebagai
Kadar Hambat Minimal (KHM).



Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengisolasi senyawa antibakteri dari tanaman kayu kuman, menentukan
golongan senyawa aktif yang digunakan, dan menentukan konsentrasi hambat

minimumnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

1.2. Rumusan masalah

Penyakit infeksi kulit masih menjadi masalah bagi masyarakat Indonesia, dan
penggunaan obat-obat antibiotika dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri,
karena itu usaha pencarian antibakteri baru tetap dilakukan. Tanaman obat yang
digunakan untuk mengobati penyakit kulit berpotensi sebagai sumber senyawa
antibakteri. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai sumber senyawa antibakteri
adalah tanaman kayu kuman, untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mengetahui
cara memperoleh senyawa antibakteri dari tanaman kayu kuman dan menentukan

Konsentrasi Hambat Minimum dari senyawa antibakteri yang diperoleh.

1.3. Hipotesis
Secara tradisional daun kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) telah
digunakan untuk mengobati penyakit kulit, tumbuhan ini diduga mengandung senyawa
antibakteri sehingga dapat diisolasi dan ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum

terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.



1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui cara memperoleh senyawa
antibakteri dari tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz. (2)
Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa yang diperoleh
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. (3) Mengetahui golongan

senyawa aktif yang terdapat pada tanaman kayu kuman.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah diketahuinya jenis senyawa antibakteri dari
tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) yang berasal dari desa Lubuk
Mumpo, Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan.
Sehingga senyawa antibakteri yang diperoleh dapat dijadikan sebagai antibakteri baru
dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan daun

kayu kuman untuk mengobati penyakit infeksi kulit.
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